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Penelitian ilmiah ini bertujuan untuk menjelaskan model kepemimpinan 

partisipatif sebagai salah satu model yang dapat digunakan dalam Gereja Katolik. 

Sebab kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting, mengingat Gereja 

sendiri merupakan komunitas religius yang sangat besar dan memiliki anggota yang 

berasal dari berbagai bangsa, budaya dan bahasa. Keberagaman ini tentu merupakan 

suatu kekayaan yang dimiliki oleh Gereja sekaligus menuntut Gereja untuk 

bertanggung jawab atas kesejahteraan iman umatnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

pemimpin yang benar-benar memiliki semangat yang dapat menyatukan semua 

umatnya. Maka disini, kepemimpinan partisipatif dilihat sebagai media yang tepat 

untuk mengatasi keberagaman itu.  

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan menganalisa 

sumber-sumber seperti buku dengan tema kepemimpinan, serta berbagai literatur 

ilmiah lainnya seperti jurnal, artikel dan berbagai tulisan dalam media online. 

Penelitian ini dibuat untuk menganalisa sumber-sumber yang ada guna menemukan 

model kepemimpinan yang baik bagi Gereja.   

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kepemimpinan partisipatif 

sesungguhnya sangat cocok untuk diterapkan dalam Gereja, karena selain para 

pemimpin Gereja yang terlibat langsung dan mengalami kehidupan umat beriman 

sebagai anggota Gereja, para umat juga dapat secara langsung terlibat dalam 

menjalankan tugas-tugas Gereja sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. 

Dalam kepemimpinan partisipatif, selain penekanannya pada partisipasi kerja, 

komunikasi menjadi hal yang juga sangat diperhatikan. Setiap orang memiliki hak yang 

sama untuk berbicara dan menyampaikan pendapat. Sehingga Gereja menjadi semakin 

terbuka dalam karya pelayanannya. Masukan yang diterima dari umat, selain sebagai 

media untuk mengevaluasi diri Gereja dan menentukan hal-hal yang harus dikerjakan 

oleh Gereja selanjutnya, juga dapat menjadi media kontrol yang bisa mengarahkan 

Gereja dalam mengambil keputusan-keputusan yang benar dan memiliki dampak yang 

baik untuk pertumbuhan iman umat.  
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This scientific research aims to explain the participatory leadership model as one of the 

models that can be used in the Catholic Church. Because leadership is a very important 

thing, considering that the Church itself is a very large religious community and has 

members who come from various nations, cultures and languages. This diversity is 

certainly a wealth owned by the Church as well as demanding the Church to be 

responsible for the welfare of the faith of its people. Therefore, it needs a leader who 

truly has the spirit that can unite all its people. So here, participatory leadership is seen 

as the right medium to overcome this diversity.  

The author uses the literature research method by analyzing sources such as books on 

the theme of leadership, as well as various other scientific literature such as journals, 

articles and various writings in online media. This research was made to analyze 

existing sources in order to find a good leadership model for the Church.   

Based on the results of the research, it was found that participatory leadership is 

actually very suitable to be applied in the Church, because in addition to Church leaders 

who are directly involved and experience the lives of the faithful as members of the 

Church, the people can also be directly involved in carrying out Church tasks according 

to their respective abilities. In participatory leadership, in addition to its emphasis on 

work participation, communication is also a matter of great concern. Everyone has the 

same right to speak and express opinions. So that the Church becomes more open in its 

ministry. The input received from the people, apart from being a medium to evaluate 

the Church and determine the things that the Church should do next, can also be a 

medium of control that can direct the Church in making the right decisions and have a 

good impact on the faith growth of the people.  
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